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Kata kunci: Hasil Belajar. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Latar belakang dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika dengan materi operasi campuran pecahan pada siswa kelas V SD Negeri Banjarlor 01 masih rendah. Ini dikarenakan kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran serta model pembelajaran guru yang masih konvensional. Untuk itu peneliti berusaha meningkatkan hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Banjarlor 01 dalam operasi hitung campuran pecahan dengan pendekatan kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dan apakah aktivitas belajar siswa serta performansi guru juga dapat meningkat. Tujuan dalam penelitian ini adalah agar hasil belajar dan aktivitas siswa serta performansi guru dalam pembelajaran dapat meningkat.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Banjarlor 01 sebanyak 39 orang. Metode yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Tiap-tiap siklus terdiri atas tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pengambilan data dilakukan dengan tes dan nontes (observasi dan dokumentasi). Analisis data dilakukan dengan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Indikator keberhasilannya rata-rata kelas ≤ 60 dan tuntas klasikal 70%. Aktivitas belajar siswa mencapai indikator yang ditentukan serta performansi guru B.
Terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II. Pada pembelajaran siklus I rata-rata kelas mencapai 59,36 (46,15%). Pada siklus II meningkat 76,62 (48,72%) menjadi 94,87% sebanyak 37 siswa. Rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar 2,6 (52,5%) meningkat 1,2 hingga menjadi 3,8 (93,8%). Nilai rata-rata aktivitas guru untuk RPP pada siklus I adalah 4,3 (85%), meningkat pada siklus II sebesar 0,5 hingga menjadi 4,8 (95%). Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I nilai rata-rata sebesar 4 (79,4%). Meningkat pada siklus II sebesar 0,2 hingga nilai rata-rata mencapai 4,2 (84,2%). Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) pada siklus I rata-rata nilai sebesar 2,9 atau 72,7% meningkat sebesar 0,7 sehingga menjadi 3,(90,9%). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa kelas V SD Banjarlor 01 serta performansi guru. Untuk itu sebaiknya guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam melakukan proses pembelajaran. 
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